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IMPLEMENTASI PENDIDIKAN KARAKTER DEMOKRATIS DAN 
DISIPLIN DALAM PEMBELAJARAN PENJASORKES PADA 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: 1) Implementasi pendidikan 
karakter demokratis dan disiplin dalam pembelajaran penjasorkes pada siswa di SD 
Negeri 1 Kemiri Boyolali, 2) Apa yang menjadi dukungan dan hambatan dalam 
implementasi pendidikan karakter demokratis dan disiplin dalam pembelajaran 
penjasorkes pada siswa di SD Negeri 1 Kemiri Boyolali, 3) Bagaimana solusi yang 
dilakukan untuk mengatasi hambatan dalam implementasi pendidikan karakter 
demokratis dan disiplin dalam pembelajaran penjasorkes pada siswa di SD Negeri 1 
Kemiri Boyolali. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Informan dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru penjaskes serta siswa kelas 5 dan 6. Teknik 
pengumpulan data yang digunakan adalah wawancara, observasi, dan dokumentasi. 
Teknik analisis data melalui langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Teknik pemeriksaan keabsahan data dilakukan dengan 
triangulasi sumber dan teknik. Hasil penelitian menunjukan bahwa di SD N 1 Kemiri 
sudah mengimplementasikan pendidikan karakter demokratis dan disiplin dalam 
pembelajaran penjasorkes. Pendukung pelaksanaan pendidikan karakter demokratis 
dan disiplin dalam pembelajaran penjasorkes adalah guru berkomitmen terhadap 
pendidikan karakter sedangkan hambatan ketika menyusun perencanaan pembelajaran 
kesulitan untuk memasukan nilai-nilai karakter sesuai dengan materi pembelajaran 
yang menekankan aspek psikomotor.  Solusi  yang diberikan dengan  berdiskusi  
melalui  KKG  dalam  pembuatan  rencana  pelaksanaan pembelajaran untuk 
memasukan nilai-nilai karakter sesuai materi pembelajaran. 
 






This research aims to describe : 1) Implementation of education democratic 
character and discipline in learning penjasorkes on students at SDN 1 Kemiri 
Boyolali, 2) What are the support and resistance in the implementation of democratic 
character education and discipline in learning penjasorkes on students at SDN 1 
Kemiri Boyolali, 3) How do solutions to overcome obstacles in the implementation of 
democratic character education and discipline in learning penjasorkes on students at 
SDN 1 Kemiri Boyolali. This research is a qualitative research. The informants in 
this study are the head of the school, PE teachers and students in grade 5 and 6. The 
data collection techniques use interviews, observation, and documentation.  Data 
analysis techniques through the steps of data reduction, data presentation, and 
conclusion. Mechanical data validity checking is done by triangulation of sources 





democratic character education and discipline in learning penjasorkes. Supporting 
the implementation of democratic character education and discipline in learning 
penjasorkes is committed to character education teacher while obstacles when 
planning learning difficulties to enter the character values in accordance with the 
learning materials that emphasize psychomotor aspects. Solutions provided by talking 
through KKG in the manufacture of lesson plan to include the character values 
corresponding learning material . 
 




Sebagai dasar atau pedoman dalam menyelenggarakan pendidikan nasional 
dalam   Undang-Undang   Nomor  20   Tahun   2003   Pasal   3  tentang   Sistem 
Pendidikan Nasional bahwa pendidikan diselenggarakan  tidak hanya sekedar 
mentransfer ilmu pengetahuan tetapi juga mengembangkan dan membentuk 
karakter. Salah satu upaya yang dapat dilakukan yaitu dengan menerapkan 
pendidikan  karakter  di  sekolah.  Menurut  Noor  (2012:  35-36)  pendidikan 
karakter merupakan proses pemberian tuntutan peserta/anak didik agar menjadi 
manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga, serta rasa 
dan karsa. 
Pembangunan   karakter   bangsa   Indonesia   sudah   diupayakan   melalui 
berbagai  bentuk,  namun  hingga  sampai  saat  ini  belum  terlaksana  dengan 
optimal, hal ini tercermin dari meningkatnya tindakan anak-anak yang mabuk- 
mabukan, tawuran, mencuri, berbuat asusila yang kesemuanya merupakan 
tindakan   yang  melanggar  norma-norma  di   masyarakat.  Apabila  sesorang 
memiliki karakter lemah, dapat terjerumus ke perbuatan buruk yang dapat 
merugikan dirinya sendiri maupun orang lain, untuk itu pentingnya pendidikan 
karakter diharapkan mampu membentuk kepribadian yang baik. 
Demokratis  merupakan  sikap  yang  harus  dimiliki  oleh  setiap  orang. 
Menururt Koesoema (2012: 189) demokratis adalah cara berpikir, bersikap, dan 
bertindak yang menilai sama hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan memiliki peran utama dalam menumbuhkan budaya 
demokrasi karena sekolah menjadi tempat pertemuan siswa untuk mengeluarkan 
berbagai ide atau gagasan. Selain demokratis, disiplin juga sangat penting bagi 





perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan.  Kedisiplinan 
yang tertanam pada diri siswa akan menjadikan mereka lebih tertib dalam 
kegiatan. Sehingga keberhasilan dan kesuksesan akan diperoleh siswa tersebut. 
Pendidikan karakter dalam sistem pendidikan nasional telah terintegrasi di 
berbagai mata pelajaran salah satunya Pendidikan Jasmani, Olaharaga dan 
Kesehatan (Penjasorkes). Pembelajaran Penjasorkes sangat menarik untuk 
dihubungkan dengan pendidikan karakter karena siswa harus hadir tepat waktu 
di jam pertama, mematuhi peraturan dalam pembelajaran penjasorkes, serta 
pembentukan regu permainan siswa belajar berdiskusi agar dapat saling 
menghargai. Hal ini merupakan suatu bukti dimana mata pelajaran penjasorkes 
berperan aktif dalam membentuk karakter bangsa. Dimana tujuan mata pelajaran 
penjasorkes menurut Rosdiani (2013: 143) adalah mengembangkan sikap sportif, 
jujur, disiplin, bertanggung jawab, kerjasama, percaya diri dan demokratis. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan guru penjaskes pada 
tanggal  11  November  2016  di  Sekolah  Dasar  Negeri  1  Kemiri  Boyolali 
diperoleh informasi bahwa saat diskusi terkadang masih ada siswa yang berdebat 
karena belum dapat menerima pendapat siswa yang lain. Serta saat mengikuti 
pembelajaran terdapat siswa yang ramai ketika berbaris dan saat guru 
menjelaskan materi. Saat itu guru akan langsung memberikan pengertian untuk 
bisa  menerima  pendapat  satu  sama  lain  serta  menegur  siswa  yang  kurang 
disiplin. 
Berdasarkan uraian tersebut dapat diketahui bahwa sekolah sudah 
menerapkan dan mengembangkan pendidikan karakter di dalam pembelajaran 
penjasorkes. Pentingnya pendidikan karakter di sekolah tersebut menarik peneliti 
untuk mengetahui lebih lanjut tentang implementasi pendidikan karakter 
demokratis dan disiplin dalam  pembelajaran penjasorkes kelas atas khususnya 
siswa kelas 5 dan 6. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka judul penelitian ini adalah 
“Implementasi Pendidikan Karakter Demokratis Dan Disiplin Dalam 





2. Metode Penelitian 
 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif, karena data yang 
disajikan  dalam  bentuk  kata-kata.  Menurut  Darmadi  (2014:  44)  menjelaskan 
bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan data kualitatif 
(data yang berbentuk kalimat, skema, gambar, grafik dan narasi). Data kualitatif 
diperoleh dari teknik observasi, dokumentasi, dan wawancara yang disampaikan 
kepada kepala sekolah, guru penjaskes, siswa kelas 5 dan 6. 
Dalam penelitian ini menggunakan teknik observasi, dokumentasi dan 
wawancara. Menurut Sukandarrumidi (2006: 69) menjelaskan bahwa observasi 
adalah pengamatan dan pencatatan sesuatu objek dengan sistematika fenomena 
yang diselidiki. Dilakukannya observasi adalah untuk mencatat  fenomena apa 
yang muncul saat berlangsungnya penelitian. Menurut Herdiasnyah (2010: 143) 
menjelaskan bahwa studi dokumentasi adalah metode pengumpulan data kualitatif 
dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen yang dibuat oleh subjek 
sendiri atau orang lain. Mulyana (2006: 180) menjelaskan bahwa wawancara 
adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseoarang yang ingin 
memperoleh informasi dari seseorang lainnya dengan mengajukan pertanyaan 
pertanyaan, berdasarkan tujuan tertentu. 
Desain penelitian yang digunakan adalah fenomenologis. Menurut Darmadi 
(2014: 290) mengemukakan bahwa fenomenologis merupakan studi yang 
mengungkapkan makna konsep atau fenomena pengalaman yang didasari oleh 
kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Fenomenologis berusaha untuk 
mengungkapkan dan mempelajari serta memahami suatu fenomena yang khas dan 
unik yang dialami oleh individu. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Hal ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat kevaliditasan data dari hasil penelitian. 
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan pendapat Miles and 
Huberman dalam Sugiyono (2010: 337) yang menjelaskan bahwa aktivitas dalam 
analisis data, yaitu reduksi data (data reduction), penyajian data (data display), 
penarikan kesimpulan dan verifikasi (conclusion drawing/verification). Reduksi 





pada hal hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang yang tidak 
diperlukan dari hasil catatan lapangan. Penyajian data diartikan sebagai 
sekumpulan data yang tersusun sehingga dapat dipahami. Penarikan kesimpulan 
dapat mengambil intisari hasil penelitian berdasarkan wawancara, observasi dan 
dokumentasi hasil penelitian. Penelitian ini mengunakan jenis triangulasi sumber 
dan triangulasi teknik  untuk memperoleh data yang valid.  Narasumber dalam 
penelitian ini adalah kepala sekolah, guru penjaskes, siswa kelas 5 dan 6 SD 
Negeri 1 Kemiri Boyolali. 
 
 
3. Hasil Penelitian dan Pembahasan. 
 
3.1 Hasil Penelitian 
 
3.1.1 Implementasi   pendidikan   karakter   demokratis   dan   disiplin   dalam 
pembelajaran penjasorkes pada siswa di SD Negeri 1 Kemiri. 
Dalam    implementasi    pendidikan    karakter    demokratis    dalam 
pembelajaran penjasorkes pada siswa di SDN 1 Kemiri sebagai berikut: 
siswa mendahulukan kepentingan umum dari pada kepentingan pribadi 
ditunjukan  siswa  saling  kerjasama  mengambil  atau  mengembalikan 
peralatan  olahraga  untuk  kepentingan  pembelajaran,  siswa  melakukan 
kegiatan musyawarah pembagian kelompok dan tugas setiap siswa saat 
permainan    beregu    dan    kelompok    kecil    di    kelas,    kebebasan 
mengemukakan  pendapat  yaitu  siswa  bebas  mengemukakan  pendapat 
terkait   materi   ajar   saat   berlangsunggnya   diskusi,   menghargai   dan 
menghormati  pendapat  ditunjukan  dengan    memperhatikan  ketika  ada 
siswa yang lain berpendapat. 
Dalam     implementasi     pendidikan     karakter     disiplin     dalam 
pembelajaran penjasorkes pada siswa di SDN 1 Kemiri sebagai berikut: 
siswa  mematuhi  peraturan  sekolah  dengan  selalu  hadir  tepat  waktu 
sebelum pukul 07.00 WIB agar tidak terlambat dalam mengikuti kegiatan 
pembelajaran  penjasorkes,  siswa  menjalankan  tugas  sesuai     jadwal 





sesuai urutan absen, siswa mematuhi peraturan berpakaian dengan selalu 
menggunakan seragam olahraga setiap pembelajaran penjasorkes, siswa 
selalu mengikuti kegiatan pembelajaran penjasorkes kecuali sakit atau 
izin. 
3.1.2 Dukungan   dan   hambatan   dalam   implementasi   pendidikan   karakter 
demokratis dan disiplin dalam pembelajaran penjasorkes. 
Dukungan dalam mengimplementasikan pendidikan karakter demokratis  
dan  disiplin  dalam  pembelajaran  penjasorkes  di  SDN  1 Kemiri adalah 
guru penjaskes memiliki komitmen dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 
Sedangkan hambatan yang dihadapi guru adalah ketika menyusun 
perencanaan pembelajaran guru penjaskes kesulitan memasukan nilai-nilai 
karakter sesuai dengan materi pembelajaran yang menekankan aspek 
psikomotor. 
3.1.3 Solusi   untuk   mengatasi   hambatan   dalam   implementasi   pendidikan 
karakter demokratis dan disiplin dalam pembelajaran penjasorkes. 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter demokratis dan disiplin dalam 
pembelajaran penjasorkes guru penjaskes mengalami sedikit hambatan akan 
tetapi ada usaha guru untuk memberikan solusi. Solusi yang dilakukan oleh 
guru penjaskes untuk mengatasi hambatan tersebut adalah dengan berdiskusi 
melalui forum KKG dalam pembuatan rencana pelaksanaan pembelajaran 
untuk memasukan nilai karakter yang sesuai. 
3.2 Pembahasan 
 
3.2.1 Implementasi  pendidikan  karakter  demokratis  dan  disiplin  dalam 
pembelajaran penjasorkes pada siswa di SD Negeri 1 Kemiri. 
Pendidikan karakter dapat diintegrasikan di setiap mata pelajaran dengan 
tujuan untuk membentuk karakter siswa melalui proses pembelajaran. 
Implementasi pendidikan karakter dalam proses pembelajaran dapat dilihat 
dari kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup.   Sesuai   dengan   pendapat   
Wibowo   (2012:   91)   yang mejelaskan   bahwa   dalam   mengembangkan   
proses   pembelajaran peserta  didik  secara  aktif  memungkinkan  peserta 
didik memiliki kesempatan melakukan internalisasi nilai dan 
menunjukkannya dalam perilaku   yang   sesuai.   Berdasarkan   hasil   
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penelitian   yang   telah diuraikan di atas, dapat diketahui bahwa guru 
penjaskes telah mengintegrasikan nilai karakter demokratis dan disiplin di 
dalam pembelajaran penjasorkes. 
Penelitian oleh Ayun (2016) dimana hasil penelitian menyimpulkan 
bahwa dalam pembelajaran melalui budaya kelas yaitu dengan membentuk 
budaya kelas yang demokratis dengan membiasakan siswa berlatih 
memutuskan hal-hal kecil di kelas dengan musyawarah dan berdiskusi. 
Berdasarkan hasil penelitian, sama halnya saat pembelajaran penjasorkes di 
SDN 1 Kemiri. Siswa melakukan kegiatan musyawarah saat permainan 
beregu dan kelompok kecil di kelas untuk berdiskusi mengenai pembagian 
kelompok serta tugas dari masing-masing siswa. Melalui diskusi tersebut 
siswa belajar untuk mengambil keputusan bersama. 
Selain kesesuain hasil penelitan diatas kesesuaian penelitian juga 
dilakukan oleh Paramita (2016). Hasil penelitiannya adalah pada pelaksanan 
model pembelajaran dikemas berkelompok. Pembelajaran dengan metode 
kelompok yang mendorong siswa untuk berdiskusi dan berinteraksi langsung 
serta saling menghargai antar teman. Materi pelajaran dikaitkan dengan nilai-
nilai kehidupan sehari-hari. Kegiatan pembelajaran  dibuat  menyenangkan  
untuk  meningkatkan  partisipasi aktif siswa. Berdasarkan hasil penelitian, 
saat pembelajaran penjasorkes dibentuk kelompok permainan beregu dan 
kelompok kecil di kelas agar siswa dapat berdiskusi dan menghargai 
pendapat ketika ada siswa yang lain mengemukakan pendapat. Guru 
penjaskes juga menggunakan metode yang menyenangkan dalam 
menanamkan nilai karakter demokratis pada siswa. Metode yang digunakan 
guru penjaskes dengan memberikan praktik langsung kepada siswa, selain 
itu saat menjelaskan materi  guru  berceramah  diikuti  dengan  tanya  
jawab  yang  dapat mendorong keaktifan partisipasi siswa untuk 
mengemukakan pendapat secara bebas. 
Penelitian yang sama juga dilakukan oleh Gulec dan Balcik (2009) 
about “An Examination Of Democratic Attitudes Of Primary School 
Teachers”.  Hasilnya  adalah  guru  harus  memiliki  sikap  demokratis positif 
untuk memberikan pelajaran demokrasi kepada siswa. Sikap positif guru 
akan membantu siswa mereka untuk mendapatkan keterampilan berpikir 
kritis, keterampilan diskusi yang efektif, kemampuan untuk melawan 
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keterampilan ketidakadilan, kerjasama dan kolaborasi, dan menunjukkan 
empati dan menghargai perbedaan. Sama halnya saat pembelajaran 
penjasorkes, guru penjaskes telah membuat suasana pembelajaran yang 
interaktif antara guru dengan siswa atau siswa dengan siswa melalui diskusi, 
hal ini untuk menanamkan karakter demokratis pada siswa. 
Pendidikan karakter disiplin, sesuai dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Darsono (2016). Dimana hasil penelitian menunjukan bahwa 
pengaplikasian karakter disiplin dalam pembelajaran PKn dapat ditanamkan 
kepada siswa diantaranya disiplin waktu, disiplin pakaian, disiplin   belajar,   
disiplin   menjaga   kebersihan,   disiplin   mengikuti kegiatan sekolah, 
disiplin beribadah dan disiplin sosial.  Berdasarkan hasil penelitian, sama 
halnya pengaplikasian karakter disiplin dapat ditanamkan kepada siswa 
dalam pembelajaran penjasorkes di SDN 1 Kemiri diantaranya disiplin 
waktu, disiplin pakaian dan disiplin belajar. 
 
3.2.2 Dukungan  dan  hambatan  dalam  implementasi  pendidikan  karakter 
demokratis dan disiplin dalam pembelajaran penjasorkes. 
Dalam mengintegrasikan karakter, seorang guru harus memiliki 
komitmen yang kuat terhadap pendidikan karakter. Sejalan dengan pendapat 
Hidayatullah (2010: 28) yang menjelaskan salah satu karakter yang harus 
dimiliki guru adalah komitmen. Komitmen merupakan tekad yang mengikat 
dan melekat pada seorang pendidik untuk melaksanakan tugas  dan  
tanggung  jawab  sebagai  pendidik  untuk  mencapai  tujuan pendidikan. 
Hambatan yang dihadapi dalam penanaman karakter demokratis dan 
disiplin dalam pembelajaran penjasorkes adalah ketika menyusun 
perencanaan pembelajaran guru penjaskes merasa kesulitan memasukan 
nilai-nilai  karakter  sesuai  dengan  materi  pembelajaran  yang menekankan 
aspek psikomotor agar karakter bisa dikembangkan dalam diri  siswa, namun 
guru penjaskes tetap berusaha untuk membuat perencanaan pembelajaran dan 
telah melakukan modifikasi pada komponen RPP dengan memasukan nilai-
nilai karakter yang akan dikembangkan. Hasilnya sesuai dengan pedoman 
pembuatan RPP berkarakter yang dikemukakan oleh Gunawan (2012: 226) 
bahwa sedikitnya perlu perubahan pada tiga komponen RPP untuk 
menciptakan pembelajaran yang berwawasan pada pengembangan karakter 
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yaitu: a. penambahan atau modifikasi kegiatan pembelajaran sehingga ada 
kegiatan pembelajaran yang mengembangkan karakter, b. penambahan atau 
modifikasi indikator pencapaian sehingga ada indikator yang terkait dengan 
pencapaian peserta didik dalam hal karakter, c. penambahan atau modifikasi 
teknik penilaian sehingga ada teknik penilaian yang dapat mengembangkan 
atau mengukur perkembangan karakter. Sejalan dengan pendapat 
Hidayatullah (2010: 29) yang menjelaskan salah satu karakter yang harus 
dimiliki guru adalah kompeten. Kompeten yaitu kemampuan seorang guru 
dalam dalam menyelenggarakan pembelajaran dan kemampuan memecahkan 
berbagai masalah dalam rangka mencapai tujuan pendidikan. 
3.2.3 Solusi  untuk  mengatasi  hambatan  dalam  implementasi  pendidikan 
karakter demokratis dan disiplin dalam pembelajaran penjasorkes. 
Dalam pelaksanaan pendidikan karakter demokratis dan disiplin dalam 
pembelajaran penjasorkes guru penjaskes mengalami sedikit hambatan  akan  
tetapi  ada  usaha  guru  penjakes  untuk  memberikan solusi. Solusi yang 
dilakukan oleh guru penjaskes untuk mengatasi hambatan adalah dengan 
berdiskusi melalui forum KKG dalam pembuatan rencana pelaksanaan 
pembelajaran untuk memasukan nilai karakter yang sesuai. Asmarani (2014) 
menjelaskan bahwa Kelompok Kerja Guru (KKG) merupakan  tempat  
untuk  mempertemukan  guru- guru   dalam   mengembangkan   kompetensi   
profesionalnya. KKG memiliki banyak manfaat bagi guru terutama dalam 
pengembangan kompetensi guru. Hasil penelitian yang dilakukan oleh 
Rasyid (2015) menyimpulkan bahwa KKG sangat efektif sebagai salah satu 
wadah untuk pengembangan keprofesionalan berkelanjutan. Fungsi KKG 
salah satunya sebagai tempat pembahasan dan pemecahan masalah bagi guru 
yang mengalami kesulitan dalam kegiatan pembelajaran. 
Dengan demikian penyusunan perencanaan pembelajaran sangat penting 
bagi guru agar memiliki kesiapan yang matang dalam membangun 
pembelajaran yang efektif. Penelitian yang dilakukan oleh Prastyo (2012) 
menyimpulkan bahwa perencanaan pembelajaran bermanfaat dalam 
menetapkan kecermatan maupun kesesuaian segala strategi maupun materi 
pembelajaran pendidikan karakter. Ini dilakukan agar prinsip-prinsip 
pembelajaran pendidikan karakter yang tersusun di lembar kerja guru dapat 
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Berdasarkan dari hasil  penelitian dan pembahasan  yang telah dipaparkan, 
maka penelitian ini dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
4.1 Implementasi    pendidikan    karakter    demokratis    dan    disiplin    dalam 
pembelajaran penjasorkes sudah berjalan, hal ini terlihat dari karakter 
demokratis siswa terdorong mendahulukan kepentingan umum untuk 
kepentingan pembelajaran, siswa melakukan musyawarah pembagian 
kelompok dan tugas setiap siswa, siswa bebas mengemukakan pendapat saat 
diskusi,  serta  siswa  memperhatikan  pendapat  siswa  yang  lain.  Selain  itu 
karakter disiplin, siswa selalu hadir tepat waktu dengan tidak terlambat ke 
sekolah, siswa menjalankan tugas sesuai   jadwal  yang telah dibuat, siswa 
menggunakan seragam olahraga, siswa mengikuti kegiatan pembelajaran 
kecuali sakit atau izin. 
4.2 Pendukung implementasi pendidikan karakter demokratis dan disiplin dalam 
pembelajaran penjasorkes di SDN 1 Kemiri adalah guru penjaskes 
berkomitmen terhadap pendidikan karakter. Adapun hambatan yang dihadapi 
guru penjaskes ketika menyusun perencanaan pembelajaran kesulitan untuk 
memasukan nilai-nilai karakter sesuai dengan materi pembelajaran yang 
menekankan aspek psikomotor. 
4.3 Solusi untuk mengatasi hambatan dalam implementasi pendidikan karakter 
demokratis dan disiplin dalam pembelajaran penjasorkes di SDN 1 Kemiri 
adalah berdiksui melalui forum KKG dalam pembuatan rencana pelaksanaan 
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